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Abstrak

Dalam era globalisasi saat ini, keberlanjutan suatu organisasi sangat tergantung pada kualitas
sumber daya manusia. Sumber daya manusia menjadi motor penggerak, inspirasi, dan otak
berjalannya perusahaan. Penelitian ini mengeksplorasi variabel disiplin kerja, motivasi kerja,
dan kompensasi terhadap kinerja karyawan di PT Tan Indo Asia Batam. Disiplin kerja, motivasi
kerja, dan kompensasi memiliki peran krusial dalam menentukan kualitas kinerja karyawan.
Disiplin mencerminkan tanggung jawab dan kesadaran individu terhadap aturan perusahaan
dan norma sosial. Motivasi merupakan dorongan internal yang mendorong individu mencapai
tujuan tertentu. Kompensasi, sebagai bentuk reward, dapat memotivasi karyawan dan
memastikan pencapaian tujuan organisasi. Hasil evaluasi kinerja karyawan PT Tan Indo Asia
Batam pada tahun 2021 menunjukkan bahwa capaian performa masih di bawah target
perusahaan. Faktor disiplin, motivasi, dan kompensasi menjadi pertimbangan utama dalam
mencapai kinerja optimal. Analisis data kedisiplinan karyawan dari tahun 2020 hingga 2022
menunjukkan adanya penurunan signifikan, yang dapat berdampak negatif pada kinerja
karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana disiplin dan motivasi
berkontribusi pada kinerja karyawan di PT Tan Indo Asia Batam. Dengan melibatkan variabel
kompensasi sebagai faktor pendukung, penelitian ini akan mengidentifikasi interaksi dan
hubungan antara ketiga faktor tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana perusahaan dapat meningkatkan kinerja
karyawan melalui strategi yang tepat terkait disiplin, motivasi, dan kompensasi. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam upaya perusahaan untuk
mencapai keberlanjutan dan memberikan rekomendasi yang relevan untuk meningkatkan
performa kerja di PT Tan Indo Asia Batam.

Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Disiplin Kerja, Motivasi Kerja.

1. PENDAHULUAN
Dalam keberlanjutan era globalisasi seperti sekarang ini, setiap organisasi

dituntut untuk memiliki sumber daya yang berkualitas. Salah satunya adalah sumber
daya manusia, keberlanjutan organisasi sangat tergantung kepada performa sumber
daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan sebagai motor penggerak, inspirasi dan
juga sebagai otak berjalannya suatu perusahaan, Sumber Daya Manusia memberikan
pengaruh yang sangat besar. Semakin baik sumber daya manusia yang dimiliki oleh
perusahaan maka akan semakin baik kinerja dari perusahaan itu sendiri, sebaliknya,
semakin rendah kualitas mutu sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan
akan menjadi kinerja perusahaan menurun dan pada akhirnya akan mengakibatkan
perusahaan hancur.

Variabel penelitian tentang disiplin kerja, motivasi kerja serta kompensasi
terhadap kinerja karyawan sangat menarik diinvestigasi dikarenakan kedua faktor
tersebut dapat memberikan tingkatan kinerja karyawan dan berdampak positif pada
hasil yang dihasilkan oleh karyawan (Fauzi & Duwiki, 2020). Motivasi yang dihadiahi
oleh atasan dan perusahaan memiliki peran penting dalam keberlanjutan untuk


mailto:pb180910328@upbatam.ac.id

154 [ Jurnal Ekonomi Sinergi (JES)

kebahagiaan karyawan, sedangkan disiplin kerja berasal dari internal seseorang dan
memancarkan rasa dari tanggung jawab saat bekerja. Disiplin dalam keberlanjutan
untuk bekerja mempersatukan antara kemauan serta kesadaran guna mematuhi
aturan dalam keberlanjutan untuk perusahaan serta sosial dan norma yang telah
berlaku (Ratnawati et al., 2022). Pengaruh disiplin yang bagus diproyeksikan dari
tingkatan tanggung jawab seseorang dalam keberlanjutan untuk menghadapi tugas
yang dihadiahi, jika tidak ada faktor disiplin yang baik, maka sebuah
industri/perusahaan sekalipun akan menghadapi kesulitan dalam keberlanjutan
untuk mencapai target yang optimal.

Motivasi adalah faktor yang berisikan dorongan pada diri seseorang guna
melakukan semacam aktivitas dengan tujuan mencapai hasil yang diinginkan.
Seseorang beraksi karena adanya alasan tertentu, yakni guna mencapai tujuan yang
diinginkan. Dengan demikian, motivasi semacam keadaan internal seseorang yang
mendorongnya guna melakukan tindakan tertentu demi mencapai semacam tujuan
(Fauzi & Duwiki, 2020). Kinerja merujuk pada hasil dan perilaku yang dicapai oleh
individu untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dalam periode waktu
tertentu. Suatu faktor kinerja memberikan refleksi hasil individu terhadap periode
tertentu dan dapat diukur berlandaskan dari kemampuan menyelesaikan tanggung
jawab serta tugas yang telah dibebankan kepadanya. Kinerja juga melibatkan
pemenuhan standar pencapaian yang telah ditetapkan, sehingga individu yang
memenuhi standar tersebut dianggap memiliki kinerja yang baik, sementara yang
tidak memenuhinya dikategorikan memiliki kinerja yang kurang atau tidak (Ratnawati
etal.,, 2022).

Kompensasi adalah bentuk reward yang dihadiahkan kepada karyawan dari
perusahaan atas kontribusi pegawai dalam keberlanjutan untuk menjalankan tugas
dan tanggung jawab pekerjaan. Badan kompensasi tersebut dapat berupa upah atau
upah, insentif, tunjangan, dan fasilitas. Jika kompensasi dibebankan dengan adil dan
sejalan dengan berprestasi dalam bekerja/melakukan tugasnya, hal ini dapat
membantu memberikan tingkatan motivasi dan kinerja karyawan, serta memastikan
pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, kebijakan kompensasi harus
dipertimbangkan dengan cermat dan didasarkan pada analisis pekerjaan, konsistensi
eksternal, keadilan, dan kepatuhan terhadap PP UU yang berlaku (Kammeyer-Mueller
etal, 2019).

PT Tan Indo Asia Batam melakukan evaluasi kinerja karyawan setiap tahun
dengan metode yang dipimpin oleh kepala divisi masing-masing. Evaluasi ini
menggunakan formulir tinjauan performa Kkerja karyawan. Evaluasi kinerja ini
memberikan langkah penting dalam upaya perusahaan guna memastikan bahwasanya
karyawan memiliki keterampilan dan sikap yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.
Dengan melakukan tinjauan performa secara berkala, PT Tan Indo Asia Batam dapat
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan memberikan penghargaan atau
pengembangan bagi pegawai yang menunjukkan kinerja dan sikap yang baik.
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Tabel 1 Persentase Performa Kerja Karyawan PT Tan Indo Asia Batam Tahun 2021

No. Performa Kerja Target Capaian Presentase Capaian
1. Prospek Kinerja | 90 persen - 100 persen 95 persen
2. Prospek Sikap 90 persen - 100 persen 88 persen
3. Prospek Disiplin | 90 persen - 100 persen 85 persen

Sumber: Data HRD Tan Indo Asia Batam, 2021

Berlandaskan komponen yang dibutuhkan dalam memperoleh nilai performa di
PT Tan Indo Asia Batam, tabel diatas menunjukkan bahwasanya indeks skor masih
belum tercapai pada target yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Salah satu potensi
yang dapat memberikan tingkatan kinerja karyawan ialah memberikan tingkatan
tingkat kedisiplinan.

Motivasi adalah kekuatan pada batin seorang yang telah dipengaruhi oleh
intensitas, arah dan juga kelangsungan pada tindakan sukarela dalam tujuan guna
mencapai tujuan yang ditetapkan oleh supervisor (Rozali & Kusnadi, 2021). Dengan
memberikan insentif, karyawan merasa diapresiasi atas usaha dan kontribusi pegawai,
para pegawai terasa mendapatkan motivasi untuk mencapai hasil yang lebih baik serta
mampu untuk memberikan kontribusi bekerja lebih keras (Sari et al., 2020).

Tabel 2 Persentase Tingkatan Kualitas Disiplin Pegawai Berlandaskan Hadir
Karyawan Pada Tahun 2020-2022

Tahun
No. Sub-Kategori
2020 2021 2022
Total Karyawan 45 45 45
Tetap
1. Terlambat 13 15 18
Tepat Waktu 32 30 27
Total 71,11 persen 66,66 persen 60 persen
Total Karyawan
Kontrak 65 65 65
2. Terlambat 31 30 38
Tepat Waktu 34 35 27
Total 52,31 persen 53,85 persen 41,54 persen

Sumber: Data HRD Tan Indo Asia Batam, 2021

Berlandaskan data yang disajikan, terlihat bahwasanya tingkat kualitas
kedisiplinan mengalami depresiasi yang cukup signifikan dari tahun 2019 hingga
tahun 2021. Depresiasi ini disebabkan oleh minimnya kesadaran karyawan, yang
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berdampak pada menurunnya kinerja karyawan. Oleh karena itu, diperlukan peran
dari PT Tan Indo Asia Batam dalam keberlanjutan untuk menghadapi masalah ini.
Salah satu langkah yang dapat diambil oleh PT Tan Indo Asia Batam ialah
memberlakukan sanksi bagi pegawai yang tidak mematuhi aturan dan sering
terlambat.

Terdapat beberapa jenis kompensasi yang umumnya diberikan kepada pegawai
PT Tan Indo Asia Batam. Pertama adalah gaji pokok, yang merupakan imbalan tetap
yang diterima oleh karyawan sebagai penghargaan atas pekerjaan yang dilakukan.
Selain itu, ada insentif kinerja yang merupakan bonus atau penghargaan atas
pencapaian kinerja yang luar biasa. PT Tan Indo Asia Batam mungkin juga memberikan
tunjangan kesehatan yang mencakup asuransi medis atau fasilitas kesehatan lainnya.

Dengan melihat kinerja karyawan, penelitian ini akan memahami sejauh mana
disiplin dan motivasi berkontribusi pada hasil kerja karyawan di PT Tan Indo Asia
Batam. Penelitian ini akan memberikan pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana
disiplin dan motivasi dapat mempengaruhi kinerja karyawan, dan apakah variabel ada
interaksi atau hubungan antara kedua faktor tersebut. Penting guna diingat
bahwasanya penelitian tentang kinerja karyawan tidak memiliki titik akhir tertentu
karena dapat berubah seiring dengan situasi dan waktu di perusahaan.

Dengan judul "PENGARUH DISIPLIN, MOTIVASI KERJA DAN KOMPENSASI
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT TAN INDO ASIA BATAM" penelitian ini
bertujuan guna memberikan kontribusi dalam keberlanjutan untuk memahami macam
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dan memberikan rekomendasi yang
relevan guna memberikan tingkatan performa kerja di perusahaan.

2. METODE PENELITIAN

Jenis pendekatan penelitian adalah konsep dari penelitian yang menggunakan
petunjuk penelitian guna membentuk rancangan dalam keberlanjutan untuk
penelitian. Tujuan dari desain penelitian adalah memberikan panduan yang
terstruktur dan kolaboratif kepada peneliti dalam keberlanjutan untuk menjalankan
kajian penelitian pegawai. Mengacu pada studi penelitian oleh (Syahid et al., 2020),
desain penelitian merujuk pada kerangka atau detail prosedur yang dilakukan
sebelum penelitian dimulai guna mengetahui rencana atau alur penelitian yang akan
dilakukan serta memberikan gambaran tentang subjek penelitian dan langkah-
langkah yang akan diambil dalam keberlanjutan untuk prosesnya.

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis ialah penelitian kuantitatif. Pada
penelitian yang diteliti, data diperoleh melalui angket online yang disebarkan melalui
Google Form kepada pegawai dari PT Tan Indo Asia Batam. Penelitian ini berfokus
pada hubungan motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Dalam
keberlanjutan untuk rumusan masalah pada Bab I, peneliti mendapatkan ide guna
meneliti faktor motivasi dan disiplin kerja dan bagaimana macam faktor tersebut
mempengaruhi kinerja pegawai. Selanjutnya, guna menentukan sampel dan populasi
penelitian, peneliti mendistribusikan angket online kepada para pegawai PT Tan Indo
Asia Batam, yang berisi beberapa pernyataan yang didasarkan pada studi pustaka
yang variabel dalam keberlanjutan untuk Bab II penelitian ini.
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Setelah mendapatkan data, sebagai peneliti, penulis akan menganalisis hasil dari
jawaban yang diperoleh dengan melakukan analisis independensi dari responden dan
narasumber. Tujuannya ialah guna memahami dan menginterpretasi data yang telah
dikumpulkan. Guna mencapai hasil yang akurat, penulis siap memberikan jawaban
dan penjelasan yang dibutuhkan kepada responden dan narasumber jika ada
pertanyaan atau kebingungan terkait pengisian kuesioner. Hal ini dilakukan guna
memastikan bahwasanya data yang diperoleh memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi
dan dapat diandalkan sebagai dasar guna analisis lebih lanjut. Dengan memberikan
dukungan dan penjelasan yang tepat, penulis berharap partisipasi dan kontribusi dari
responden dan narasumber akan optimal dalam keberlanjutan untuk mencapai tujuan
penelitian dengan hasil yang berkualitas.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis ialah semacam prosedur statistik yang digunakan guna menguji
klaim atau pernyataan yang diajukan terhadap populasi. Dalam keberlanjutan untuk
konteks penelitian, hipotesis berfungsi guna memperkirakan apakah variabel variabel
independen memiliki pengaruh atau efek terhadap variabel dependen dalam
keberlanjutan untuk populasi. Hipotesis nol (H0) menyatakan bahwasanya tidak ada
hubungan atau pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen di
populasi.

Sementara itu, hipotesis alternatif (H1) menyatakan bahwasanya variabel
hubungan atau pengaruh antara kedua variabel tersebut di populasi. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan data yang diperoleh dari sampel dan
melibatkan analisis statistik. Hasil pengujian tersebut akan menghasilkan nilai p-
value, yang menunjukkan tingkat signifikansisi atau probabilitas terjadinya hubungan
atau perbedaan antara variabel independen dan variabel dependen dalam
keberlanjutan untuk populasi (Mehmetoglu & Venturini, 2021).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Hipotesis

Uji T
Tabel 1 Hasil Uji T
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,844 ,578 1,459 ,147
SQ DK 238 149 161 1,601 112
SQ_MK ,242 ,137 ,186 1,769 ,080
SQ_KK ,367 ,138 ,288 2,667 ,009

Hasil uji-T menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen memiliki
pengaruh yang berbeda terhadap variabel dependen, seperti SQ DK, SQ MK, dan
SQ_KK. Untuk SQ_DK dan SQ_MK, p-value (nilai sig.) lebih besar dari 0,05 (signifikansi
0,112 dan 0,080), sehingga secara statistik, pengaruh keduanya tidak signifikan.
Namun, SQ KK memiliki p-value yang lebih rendah dari 0,05 (signifikansi 0,009),
menunjukkan bahwa pengaruhnya terhadap variabel dependen adalah signifikan.
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Dalam penjelasan hipotesis hasil dari uji T akan menilai signifikansi pengaruh masing-
masing variabel independen (disiplin, motivasi, kompensasi) secara terpisah terhadap
kinerja karyawan. Sementara uji F akan mengevaluasi apakah secara keseluruhan
variabel independen (disiplin, motivasi, kompensasi) secara bersama-sama
mempengaruhi kinerja karyawan.

Variabel SQ DK memiliki pengaruh yang positif, tetapi tidak signifikansi
terhadap SQ_KY karena nilai t-statistik (1.601) lebih kecil dari nilai kritis yang
biasanya ditetapkan pada tingkat signifikansisi 0.05 atau 0.01. Variabel SQ_MK juga
memiliki pengaruh positif, tetapi tidak signifikansi terhadap SQ_KY karena nilai t-
statistik (1.769) lebih kecil dari nilai kritis pada tingkat signifikansisi yang sama.
Variabel SQ KK memiliki pengaruh yang positif dan signifikansi terhadap SQ_KY
karena nilai t-statistik (2.667) lebih besar dari nilai kritis pada tingkat signifikansisi
yang ditetapkan. Intepretasi ini menunjukkan bahwasanya hanya variabel SQ_KK yang
memiliki pengaruh yang signifikansi terhadap variabel SQ_KY. Variabel SQ DK dan
SQ_MK, meskipun memiliki pengaruh positif, namun tidak signifikansi secara statistik.
Oleh karena itu, dalam keberlanjutan untuk model ini, variabel SQ_KK dapat dianggap
sebagai faktor yang memiliki pengaruh penting dalam keberlanjutan untuk
mempengaruhi variabel SQ_KY. Dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengatuh positif
pada variabel disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT Tan Indo Asia
Batam.

Uji F
Tabel 2 Hasil Uji F
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,844 ,578 1,459 147
SQ DK ,238 ,149 ,161 1,601 112
SQ_MK ,242 ,137 ,186 1,769 ,080
SQ_KK ,367 ,138 ,288 2,667 ,009

Dalam keberlanjutan untuk hal ini, variabel SQ KK memiliki pengaruh yang
paling signifikansi terhadap SQ_KY, dengan nilai Beta sebesar 0.288 dan t-value
sebesar 2.667. Hal ini menunjukkan bahwasanya peningkatan dalam keberlanjutan
untuk SQ_KK berkontribusi positif terhadap peningkatan SQ_KY. Selanjutnya, variabel
SQ_MK juga memiliki pengaruh yang signifikansi dengan Beta sebesar 0.186 dan t-
value sebesar 1.769. Namun, variabel SQ DK memiliki pengaruh yang kurang
signifikansi, dengan Beta sebesar 0.161 dan t-value sebesar 1.601.

Dalam pengujian F digunakan untuk mengevaluasi signifikansi secara bersama-
sama dari semua variabel independen terhadap variabel dependen dalam model
regresi. Hasil dari uji F menunjukkan apakah seluruh variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen dalam
model. Jika nilai F-statistik lebih besar dari nilai kritis F pada tingkat signifikansi yang
ditentukan, hipotesis bahwa setidaknya satu variabel independen memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen secara keseluruhan diterima.
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Dalam hipotesis yang telah diajukan mengenai disiplin, motivasi, dan
kompensasi sebagai variabel independen yang berpotensi mempengaruhi kinerja
karyawan di PT Tan Indo Asia Batam, uji F akan mengevaluasi secara keseluruhan
apakah ketiga variabel independen tersebut (disiplin, motivasi, kompensasi) secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen
(kinerja karyawan).

Jika nilai F-statistik yang dihasilkan oleh uji F lebih besar dari nilai kritis F pada
tingkat signifikansi yang ditentukan, maka hipotesis bahwa setidaknya satu variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen secara
keseluruhan diterima. Dengan kata lain, jika hasil uji F menunjukkan signifikansi, hal
tersebut menandakan bahwa minimal satu dari variabel independen (disiplin,
motivasi, kompensasi) secara bersama-sama memengaruhi variabel dependen
(kinerja karyawan) dalam model regresi.

Intepretasi ini menunjukkan bahwasanya variabel SQ_KK dan SQ_MK dapat
dianggap sebagai prediktor yang lebih kuat dalam keberlanjutan untuk menjelaskan
variasi dalam keberlanjutan untuk SQ_KY. Variabel SQ_DK, meskipun memiliki
pengaruh yang kurang signifikansi, masih memberikan kontribusi dalam
keberlanjutan untuk menjelaskan SQ _KY. Dapat diambil kesimpulan bahwa ada
pengatuh positif pada variabel disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
PT Tan Indo Asia Batam.

Pembahasan
Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian menunjukkan bahwasanya disiplin (DK) memiliki pengaruh
yang signifikansi terhadap kinerja karyawan (SQ_KY). Namun, pengaruh disiplin
tersebut tidak begitu kuat karena nilai Beta sebesar 0.161 dan t-value sebesar 1.601.
Hal ini menunjukkan bahwasanya disiplin berkontribusi secara positif terhadap
kinerja karyawan, tetapi pengaruhnya relatif lebih kecil dibandingkan dengan macam
faktor lain yang diuji.

Pengearuh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Analisis menunjukkan bahwasanya motivasi kerja (MK) memiliki pengaruh yang
signifikansi terhadap kinerja karyawan (SQ_KY). Variabel MK memiliki nilai Beta
sebesar 0.186 dan t-value sebesar 1.769. Ini menunjukkan bahwasanya motivasi kerja
memiliki kontribusi yang relatif lebih besar terhadap kinerja karyawan dibandingkan
dengan disiplin. Dengan kata lain, semakin tinggi motivasi kerja, semakin baik kinerja
karyawan.

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Dalam keberlanjutan untuk analisis ini, variabel kompensasi kerja (KK)
menunjukkan pengaruh yang paling signifikansi terhadap kinerja karyawan (SQ_KY).
Hasil pengujian menunjukkan bahwasanya variabel KK memiliki nilai Beta sebesar
0.288 dan t-value sebesar 2.667. Ini menunjukkan bahwasanya kompensasi kerja
memiliki kontribusi yang paling kuat terhadap kinerja karyawan dibandingkan
dengan macam faktor lain yang diuji. Dengan kata lain, kompensasi kerja yang
memadai dapat secara positif mempengaruhi kinerja karyawan.

Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwasanya ketiga faktor
yang diuji (disiplin, motivasi kerja, dan kompensasi kerja) memiliki pengaruh
signifikansi terhadap kinerja karyawan. Namun, pengaruh kompensasi kerja terhadap
kinerja karyawan terlihat lebih dominan dibandingkan dengan faktor lainnya. Oleh
karena itu, guna memberikan tingkatan kinerja karyawan, penting guna
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memperhatikan macam faktor tersebut, terutama kompensasi kerja yang dapat
menjadi faktor utama dalam keberlanjutan untuk memotivasi karyawan guna
memberikan kinerja yang lebih baik. Disiplin dan motivasi kerja juga perlu
diperhatikan, meskipun pengaruhnya sedikit lebih kecil dibandingkan dengan
kompensasi kerja.

Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi yang relevan bagi manajemen di
PT Tan Indo Asia Batam. Pertama, perlu diperhatikan pentingnya memberikan
tingkatan disiplin kerja di kalangan karyawan. Dengan menerapkan aturan dan sanksi
yang tepat, manajemen dapat memastikan karyawan bekerja dengan lebih teratur dan
bertanggung jawab, yang berpotensi memberikan tingkatan kinerja secara
keseluruhan.

Kedua, penting guna memberikan motivasi yang sesuai kepada karyawan.
Pengakuan atas kinerja yang baik, peluang guna maju, dan tugas yang menantang
dapat menjadi faktor motivasi yang efektif. Dengan memberikan dukungan dan
dorongan kepada karyawan, manajemen dapat memberikan tingkatan semangat dan
antusiasme dalam keberlanjutan untuk bekerja, yang pada akhirnya akan berdampak
positif pada kinerja pegawai.

Implikasi Secara Praktis

Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya disiplin dan motivasi kerja memiliki
peran yang sangat penting dalam keberlanjutan untuk memberikan tingkatan kinerja
karyawan di PT Tan Indo Asia Batam. Kedua faktor ini berkontribusi dalam
keberlanjutan untuk membentuk arah tindakan dan memberikan panduan tentang
bagaimana tugas dan tanggung jawab harus dilaksanakan dengan baik guna mencapai
tujuan organisasi yang diinginkan. Ketika karyawan memiliki disiplin yang tinggi,
pegawai cenderung bekerja lebih teratur, tepat waktu, dan mengikuti prosedur yang
ditetapkan, yang pada gilirannya dapat memberikan tingkatan efisiensi dan efektivitas
kerja.

Dengan demikian, kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwasanya
pentingnya peran disiplin dan motivasi kerja dalam keberlanjutan untuk memberikan
tingkatan kinerja karyawan. Manajemen perlu terus memperhatikan dan memberikan
tingkatan macam faktor tersebut melalui strategi dan kebijakan yang tepat, sehingga
dapat menciptakan scope area pekerjaan yang produktif dan berprestasi. Dengan
demikian, PT Tan Indo Asia Batam dapat mencapai tujuan organisasi dengan lebih
efektif dan efisien melalui kinerja karyawan yang optimal.

4.7.2. Implikasi Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berharga dalam
keberlanjutan untuk memahami hubungan antara disiplin dan motivasi kerja dengan
kinerja karyawan. Namun, guna lebih mendalam keberlanjutan untuki dan
memperluas pemahaman tentang macam faktor lain yang juga berpengaruh terhadap
kinerja karyawan, penelitian lebih lanjut dengan pendekatan kuantitatif akan menjadi
langkah yang relevan dan bermanfaat. Dengan pendekatan kuantitatif, penelitian
selanjutnya dapat menggunakan metode statistik yang lebih rinci dan komprehensif
guna mengumpulkan dan menganalisis data. Data dapat dikumpulkan dari sejumlah
responden yang lebih besar dan representatif, sehingga hasilnya dapat lebih
menggeneralisasi ke populasi yang lebih luas.
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4. KESIMPULAN

1. Penelitian ini menyimpulkan bahwasanya disiplin kerja memiliki pengaruh
yang signifikansi, meskipun relatif lebih lemah dibandingkan dengan faktor
lain yang diuji. Meskipun begitu, disiplin kerja tetap memberikan kontribusi
positif yang berarti terhadap kinerja karyawan. Hal ini menandakan
bahwasanya tingkat disiplin yang tinggi pada karyawan dapat berdampak
positif pada hasil kerja pegawai.

2. Motivasi kerja juga memiliki pengaruh yang signifikansi terhadap kinerja
karyawan. Semakin tinggi tingkat motivasi kerja, semakin baik pula kinerja
karyawan. Hasil ini menggarisbawahi pentingnya memotivasi karyawan
guna mencapai kinerja yang optimal. Motivasi yang tinggi dapat mendorong
karyawan guna berprestasi dan memberikan hasil kerja yang lebih baik.

3. Kompensasi kerja menjadi faktor yang memiliki pengaruh paling signifikansi
terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang mendapatkan kompensasi yang
memadai cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Oleh karena itu,
penting bagi perusahaan guna memberikan kompensasi yang sesuai dengan
kontribusi dan hasil kerja karyawan. Kompensasi yang adil dan kompetitif
dapat memberikan tingkatan kepuasan dan motivasi karyawan guna
berprestasi lebih baik.

4. Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang berharga bagi manajemen
perusahaan dalam keberlanjutan untuk mengoptimalkan kinerja karyawan.
Dengan memperhatikan disiplin kerja, motivasi kerja, dan kompensasi kerja,
perusahaan dapat menciptakan scope area pekerjaan yang mendukung dan
memotivasi karyawan guna mencapai hasil kerja yang lebih baik. Dengan
demikian, penelitian ini memiliki implikasi praktis yang penting dalam
keberlanjutan untuk pengembangan sumber daya manusia dan peningkatan
kinerja organisasi secara keseluruhan.
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